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Background: The prevalence of anemia among women of childbearing age (WCA) in 

Lampung Province in 2011 was 25,9%. Anemia in WCA usually continues until the 

pregnancy that may increase the risk of complications in pregnancy and childbirth. The 

purpose of this study is to determine the relationship of socioeconomic status and 

nutritional status with the anemia occured in preconception WCA.  

Methods: This research was conducted between October to November 2016 in Terbanggi 

Besar District, Central Lampung Regency by using observational analytic design and 

cross sectional approach. Samples are as many as 108 preconception WCA aged 18-34 

taken using cluster sampling technique. Socioeconomic data obtained via questionnaires, 

nutritional status by body mass index, anemia by measuring hemoglobin levels with 

blood tests. Data was analyzed in univariate and bivariate using Chi Square.  

Results: 56,48% of respondents suffer from anemia; 64,81% low-educated; 44,44% low 

knowledgeable; 52,78% low-income and 21,30% less nourished. The results showed that 

the level of education has no significant relation (p=0,425) with anemia occured in 

preconception WCA, knowledge level have no significant relation (p=0,879) with the 

anemia occured in preconception WCA, income level has significant relation (p=<0,001 ) 

with anemia occured in preconception WCA and nutritional status have no significant 

relation (p=0,474) with anemia occured in preconception WCA.  

Conclusion:There is a significant relation between the income level with anemia occured 

in preconception WCA in Terbanggi Besar District, Central Lampung Regency. 
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Latar Belakang: Prevalensi anemia pada wanita usia subur (WUS) di Provinsi Lampung 

pada tahun 2011 adalah 25,9%. Anemia pada WUS biasanya berlanjut hingga masa 

kehamilan sehingga dapat meningkatkan risiko komplikasi pada kehamilan dan 

persalinan. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui hubungan status sosioekonomi dan 

status gizi dengan kejadian anemia pada WUS prakonsepsi.  

Metode Penelitian: Penelitian ini dilakukan pada Bulan Oktober hingga November 2016 

di Kecamatan Terbanggi Besar, Kabupaten Lampung Tengah dengan desain analitik 

observasional dan pendekatan cross sectional. Sampel adalah sebanyak 108 WUS 

prakonsepsi berusia 18-34 tahun yang diambil dengan menggunakan teknik cluster 

sampling. Data sosioekonomi didapat melalui kuesioner, status gizi dengan indeks masa 

tubuh, anemia dengan mengukur kadar Hb melalui pemeriksaan darah. Data dianalisis 

secara univariat dan bivariat menggunakan Uji Chi Square.  

Hasil Penelitian: Sebesar 56,48% responden menderita anemia, mayoritas tingkat 

pendidikan responden adalah rendah (64,81%), sebagian tingkat pengetahuan responden 

adalah tinggi (55,56%), paling banyak responden  adalah dengan tingkat pendapatan 

rendah (52,78%) dan hanya sedikit yang berstatus gizi kurang (21,30%). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa tingkat pendidikan tidak berhubungan secara signifikan (p=0,425) 

dengan kejadian anemia pada WUS prakonsepsi, tingkat pengetahuan tidak berhubungan 

secara signifikan (p=0,879) dengan kejadian anemia pada WUS prakonsepsi, tingkat 

pendapatan berhubungan secara signifikan (p=<0,001) dengan kejadian anemia pada 

WUS prakonsepsi dan status gizi tidak terdapat hubungan signifikan (p=0,474) dengan 

kejadian anemia pada WUS prakonsepsi.  

Simpulan Penelitian: Terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat pendapatan 

dengan kejadian anemia pada WUS prakonsepsi di Kecamatan Terbanggi Besar, 

Kabupaten Lampung Tengah. 
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